The Medallion Design on Gravestones in Palembang by Purwanti, Retno
75
KALPATARU, Majalah Arkeologi Vol. 30 No. 1, Mei 2021 (75-86)
RAGAM HIAS MEDALION 
PADA NISAN-NISAN MAKAM DI PALEMBANG
The Medallion Design on Gravestones in Palembang
Retno Purwanti
Balai Arkeologi Provinsi Sumatera Selatan
Jl. Kancil Putih, Lr. Rusa, Demang Lebar Daun, Palembang 30137
purwantir244@gmail.com
Naskah diterima :  4 Mei 2021
Naskah diperiksa :  21 Mei 2021
Naskah disetujui :  29 Juli 2021
Abstract. The Islamic tombs in Palembang date from the 16th-20th century AD. Some of the 
tombs in Palembang are plain and some have decorations. Ornaments are affixed to the jirat 
and tombstones. The ornaments found on the headstones include medallions. The medallion 
ornaments vary in shape and are commonly found in temple buildings in Java in the 9th-16th 
centuries AD. The medallion decorative motifs in Palembang are found on Islamic tombs from the 
time of the Palembang Darussalam Sultanate. The medallion decorative motifs found are varied 
and interesting to study from the similarities and differences with those in Java, as well as the 
reasons for the emergence of these similarities and differences. Based on these two problems, this 
paper aims to identify the forms of medallion decoration, similarities, and differences, as well as 
the background to the similarities and differences in the medallion decorations in Palembang and 
Java. To answer these two problems, archaeological research methods were used by describing 
the ornamental variety and identifying its diversity. After that, it was analyzed qualitatively using 
symbolic theory. The results of the study show that the similarities in the decorations are due to 
the historical relationship between Palembang and the Majapahit and Demak kingdoms in Java. 
The difference in the medallion decoration is caused by the creativity factor of Palembang artists.
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Abstrak. Makam-makam Islam di Palembang berasal dari abad ke-16-20 M. Makam-makam 
di Palembang ada yang polos dan ada yang memiliki hiasan. Ragam hias diterakan pada bagian 
jirat dan nisan makam. Ragam hias yang terdapat pada nisan antara lain adalah medalion. 
Ragam hias medalion bentuknya bervariasi dan biasa ditemukan pada bangunan-bangunan 
candi di Jawa pada abad ke-9- 16 Masehi. Motif hias medalion di Palembang ditemukan pada 
nisan-nisan makam Islam dari masa Kesultanan Palembang Darussalam. Motif hias medalion 
yang ditemukan beragam dan menarik untuk dikaji dari persamaan dan perbedaannya dengan 
yang di Jawa, serta alasan munculnya persamaan dan perbedaan tersebut. Berdasarkan dua 
permasalahan tersebut, maka tulisan ini mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk ragam hias medalion, persamaan, dan perbedaannya, serta latar belakang persamaan dan 
perbedaan ragam hias medalion di Palembang dan di Jawa. Untuk menjawab kedua permasalahan 
tersebut digunakan metode penelitian arkeologi dengan cara mendeskripsikan ragam hias dan 
mengidentifikasikan keragamannya. Setelah itu dianalisis secara kualitatif menggunakan teori 
simbolis. Hasil penelitian menunjukkan persamaan ragam hias disebabkan adanya hubungan 
sejarah antara Palembang dengan Kerajaan Majapahit dan Demak di Jawa. Perbedaan ragam hias 
medalion disebabkan oleh faktor kreativitas seniman Palembang.   
Kata kunci: ragam hias, medalion, nisan makam, Palembang
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1. Pendahuluan
Makam-makam Islam yang ditemukan di 
Indonesia mempunyai tiga unsur yang saling 
melengkapi antara satu dan yang lain, yaitu 
jirat, nisan, dan cungkup (kubah) (Masyudi, 
1999: 445). Makam atau kuburan yaitu sebuah 
lubang tempat dikuburkannya jasad manusia 
yang sudah meninggal (Montana, 1983: 722). 
Makam Islam ditandai dengan arah hadapnya 
yang membujur ke arah utara-selatan dengan 
kedalaman antara 2-5 depa untuk orang 
dewasa. Tanah galian pada dasar sebelah barat 
merapat ke dinding dibuat alur yang disebut 
liang lahat tempat dibaringkannya jasad dengan 
posisi miring ke kanan sehingga bagian muka 
(wajah)  menghadap ke arah kiblat. Langkah 
berikutnya adalah meletakkan jasad ke dalam 
liang lahat, kemudian ditimbun dengan tanah 
dan diberi tanda di atasnya (bagian utara dan 
selatan). Penanda makam   dibuat dari batu, 
kayu, atau bambu, yang disebut dengan nisan 
(Montana, 1983: 722).  
Gambaran umum makam dengan 
komponen lengkap seperti ini biasanya bukan 
makam orang kebanyakan, melainkan makam 
tokoh-tokoh terhormat, yang dianggap memiliki 
kelebihan dibandingkan masyarakat umum. 
Makam-makam tersebut bisa merupakan 
makam seorang raja, para wali, ulama-ulama 
terkenal, atau pendiri suatu perkampungan 
atau perdesaan (Montana, 1983: 723).
Komponen-komponen makam seperti 
yang diuraikan di atas tidak ditemukan pada 
makam-makam Islam di Palembang. Kompleks 
permakaman di Palembang yang diteliti pada 
tahun 2020 berjumlah sebelas dan tidak semua 
makam memiliki komponen yang lengkap, 
karena sejumlah makam  hanya ditandai 
dengan nisan yang langsung ditancapkan ke 
dalam tanah. 
Berdasarkan tipologinya, nisan-nisan 
makam di Palembang dapat dikelompokkan ke 
dalam tipe Demak-Tralaya, Aceh dan   lokal. 
Nisan-nisan dengan tipe Demak-Tralaya 
semuanya memiliki ragam hias, baik ragam 
hias geometris maupun flora (Purwanti, 2020). 
Ragam hias medalion pada nisan makam  paling 
banyak ditemukan di Palembang. Ragam hias 
medalion polos  sudah ditemukan pada candi 
dari periode Jawa Tengah (Munandar, 1999: 55) 
dan Jawa Timur (Munandar, 1999: 57). Ragam 
hias medalion polos terdapat  pada bagian 
tubuh Candi Lumbung, Magelang, Candi 
Kidal, Penataran, dan Jabung. Ragam hias 
serupa juga terdapat pada bangunan-bangunan 
masa Islam pada menara Masjid Kudus, Masjid 
Demak, Masjid Makam Mantingan, Makam 
Sunan Bonang, dan Masjid Agung Banten 
(Munandar, 1999: 60-61).
Ragam hias medalion pada nisan-nisan 
makam di Palembang berbentuk lingkaran 
polos dan ada yang memiliki ragam hias 
lain di dalam lingkaran. Permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini meliputi 
persamaan dan perbedaan bentuk ragam hias 
medalion pada nisan makam di Palembang 
dengan medalion pada bangunan candi-
candi dan makam-makam Islam di Jawa. 
Permasalahan kedua adalah latar belakang 
yang menyebabkan adanya persamaan atau 
perbedaan ragam hias yang ada di Jawa dan 
di Palembang. Berdasarkan kronologinya, 
makam-makam tersebut berasal dari abad ke-
16 s.d. 19 Masehi, yaitu dari masa Kesultanan 
Palembang Darussalam.
2. Metode
Lokasi penelitian situs permakaman 
dilakukan di wilayah administrasi Kecamatan 
Gambar 1. Palembang
 (Sumber: Bapeda Kota Palembang 2020)
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Ilir Barat I dan Ilir Timur II (Gambar 1). 
Penelitian  ragam hias medalion  dilakukan di 
kompleks Makam Gedingsuro, Sabokingking, 
Panembahan, Sultan Agung, Cinde Walang, 
Kawah Tekurep, Sultan Mansyur, Panembahan 
Hamim, Pangeran Nagling dan Pangeran 
Syarif Ali. Kompleks makam tersebut berada 
di Kecamatan Ilir Timur II dan Kecamatan Ilir 
Barat I, Palembang. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif karena data yang 
dikumpulkan dan dianalisis secara kualitatif 
(Sugiyono, 2007: 8). Sumber datanya adalah 
nisan-nisan   di situs-situs makam Islam dari 
masa Kesultanan Palembang Darussalam. 
Data arkeologi dikumpulkan melalui survei 
oleh Balai Arkeologi Sumatera Selatan pada 
bulan September 2020 (Purwanti, dkk., 2020). 
Data arkeologi yang terkumpul  dideskripsikan 
dan dianalisis berdasarkan bentuk, ruang, dan 
waktu. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
proses sintesa sesuai dengan tujuan penelitian, 
yaitu menjelaskan persamaan dan perbedaan 
antara ragam hias medalion pada nisan-nisan 
makam di Palembang dan ragam hias medalion 
pada bangunan candi dan tinggalan dari masa 
Islam di Jawa, serta faktor-faktor penyebabnya.
Hasil analisis dan sintesa dilengkapi 
dengan sumber sekunder yang membahas 
tentang ragam hias medalion pada bangunan-
bangunan candi dan bangunan-bangunan 
masa Islam di Jawa. Proses komparasi data 
diterapkan untuk memperoleh akurasi dua 
pertanyaan penelitian. Komparasi data 
ragam hias menggunakan data dari sumber 
kepustakaan, baik dari jurnal ilmiah maupun 
buku yang membahas tentang ragam hias.
3.     Hasil dan Pembahasan
3.1   Hasil  
Ragam hias adalah karya seni rupa dari 
penggambaran bentuk imajinasi, pikiran, dan 
kreativitas seniman yang dituangkan dalam 
bentuk gambar dekoratif, baik itu berupa 
geometris, flora (tumbuhan), fauna (binatang), 
atau figuratif (objek manusia) (Istari, 2015). 
Ragam hias flora merupakan ragam hias yang 
menggunakan bentuk flora (tumbuhan) sebagai 
objek motif ragam hias flora sebagai bentuk. 
Penggambaran ragam hias flora dalam seni 
ornamen dilakukan dengan berbagai cara, 
baik natural maupun stilisasi sesuai dengan 
konsep yang dimiliki senimannya. Ragam hias 
flora yang ditemukan pada makam-makam di 
Palembang berupa sulur-suluran, bunga dan 
tumbuhan (Purwanti, 2020; Mujib dan Wiyana, 
1997). 
Ragam hias fauna merupakan ragam 
hias yang menggunakan bentuk fauna 
(hewan) sebagai objek motif ragam hiasnya. 
Penggambaran fauna merupakan hasil 
gubahan atau stilisasi dan jarang diwujudkan 
secara natural. Hasil stilisasi  binatang masih 
mudah dikenali bentuk dan jenis binatangnya. 
Visualisasi bentuk binatang terkadang hanya 
diambil pada bagian tertentu (tidak utuh) dan 
dikombinasikan dengan motif lain (Van der 
Hoop, 1949). Ragam hias fauna yang terdapat 
pada makam-makam di Palembang berupa 
burung dan kupu-kupu. Kedua bentuk ragam 
hias tersebut terdapat pada nisan makam 
Pangeran Syarif Ali (Purwanti, 2020).
Ragam hias geometris merupakan motif 
hias yang dikembangkan dari bentuk-bentuk 
geometris, kemudian digayakan sesuai dengan 
selera dan imajinasi pembuatnya. Motif hias 
geometris merupakan pola bentuk terukur yang 
dapat disesuaikan dengan karakteristik teknik 
dan bahan (Van der Hoop, 1949; Holt, 1967). 
Motif ragam hias geometris berkembang dari 
bentuk titik, garis, atau bidang yang berulang 
dari yang sederhana sampai dengan pola yang 
rumit (Holt, 1967). Salah satu bentuk ragam 
hias geometris yang ditemukan pada makam-
makam di Palembang adalah belah ketupat, 
tumpal, dan medalion.
Ragam hias figuratif (figur manusia) 
merupakan bentuk ragam hias yang 
menggunakan objek manusia yang digambar 
dengan mendapatkan penggayaan bentuk. 
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Manusia sebagai salah satu objek dalam 
penciptaan motif ornamen mempunyai 
beberapa unsur, baik secara terpisah maupun 
menyatu.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
makam di 11 situs kompleks permakaman 
Islam dari masa Kesultanan Palembang 
Darussalam, dapat diketahui bahwa ragam hias 
medalion terdapat pada bagian tubuh nisan 
dan pada bagian batur/kaki bangunan makam. 
Medalion yang diterakan pada bagian batur 
makam digambarkan dalam bentuk lingkaran 
polos, tanpa hiasan di dalamnya. Ragam hias 
medalion pada batur makam terdapat pada 
kompleks Makam Sideng Rajek dan kompleks 
Makam Ki Gede Ing Suro (Gambar 2).
Ragam hias medalion polos ditemukan 
pada nisan-nisan makam di 10 situs kompleks 
makam di Palembang (Tabel 1 dan gambar 3), 
kecuali kompleks makam Panglima Nembing 
Kapal. Nisan makam ini terbuat dari kayu dan 
dalam keadaan sudah lapuk sehingga tidak 
tampak adanya ragam hias.
No Nama Situs Permakaman
Ragam 
Hias Keterangan 
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Gambar 2. Medalion pada batur makam Situs Gedingsuro
 (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera Selatan 
2020)
Gambar 3. Medalion polos pada nisan di 
kompleks Makam Talangkerangga 
 (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera 
Selatan 2020)
Tabel 1. Sebaran ragam hias medalion pada nisan 
makam di Palembang




























Selain ragam hias medalion polos, 
ditemukan juga ragam hias medalion dengan 
lingkaran ganda dan di bagian dalam lingkaran 
diberi ragam hias berbentuk ceplok bunga, 
geometris, dan kaligrafi. Bagian luar lingkaran 
medalion juga diberi hiasan berupa pancaran 
sinar matahari atau lidah api.
Medalion yang bagian dalam lingkarannya 
terdapat ceplok bunga dapat dijumpai pada 
kompleks makam Kawah Tekurep, Cinde 
Walang, Sultan Agung, Sabokingking, 
Talangkerangga, Pangeran Nangling dan 
Pangeran Syarif Ali (Gambar 4).
Ragam hias kaligrafi di dalam lingkaran 
medalion ditemukan pada kompleks makam 
Kawah Tekurep, Cinde Walang, Sabokingking, 
Talangkerangga, Pangeran Nangling dan 
Pangeran Syarif Ali. Kaligrafi pada medalion 
ini merupakan inskripsi yang berisi tentang 
nama tokoh yang dimakamkan dan angka 
tahun kematian (gambar 6) (Purwanti, 2020; 
Wiyana dan Mujib, 1997).
Medalion juga digambarkan dengan 
menggunakan sinar atau lidah api di bagian 
luar lingkaran. Jumlah sinar ini ada yang 8 
dan sebagian besar berjumlah 16 (gambar 7). 
Medalion dengan sinar 8 hanya ditemukan 
Gambar 4. Medalion dengan ceplok bunga di 
kompleks makam Cinde Walang
 (Sumber: Balai Arkeologi 
Sumatera Selatan 2020)
Gambar 6. Medalion dengan kaligrafi di kompleks 
makam Pangeran Syarif Ali
 (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera Selatan 
2020)
Gambar 5. Medalion dengan ceplok 
bunga di kompleks 
makam Cinde Walang
 (Sumber: Balai Arkeologi 
Sumatera Selatan 2020)
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pada kompleks Makam Sabokingking dan 
Talangkerangga. Nisan makam dengan sinar 
berjumlah 16 di luar lingkaran medalion 
terdapat di kompleks Makam Kawah Tekurep, 
Cinde Walang, Talangkerangga, Sultan Agung, 
Pangeran Nangling dan Pangeran Syarif Ali.
3.2   Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian pada nisan-
nisan makam di Palembang, dapat diketahui 
bahwa ragam hias medalion dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu polos dan berhias. Ragam 
hias medalion polos ditemukan hampir di 
semua situs permakaman di Palembang, 
kecuali situs Makam Panglima Nembing 
Kapal. Medalion tidak ditemukan pada Motif 
hias medalion polos sudah dijumpai pada 
tangga masuk Candi Lumbung, Magelang, 
Jawa Tengah. Kronologi candi ini berasal dari 
abad ke-8 s.d. 9 Masehi (Munandar, 1999: 55) . 
Medalion polos ditemukan pada candi-
candi dari periode Jawa Timur, seperti Candi 
Kidal, Candi Kesiman Tengah, Candi Jawi, 
Candi Sawentar, Candi Penataran dan Candi 
Jabung (Munandar 1999; Iswahyudi 2009). 
Pahatan medalion diterapkan  pada permukaan 
batu dan menonjol. Medalion dipahatkan 
dalam bentuk relief rendah (bass relief) dan 
ditempatkan pada  bagian kaki, tubuh dan 
atap candi. Medalion-medalion pada ketiga 
candi tersebut tidak polos, melainkan diberi 
isi pada bagian dalam lingkarannya berupa 
bentuk-bentuk binatang dengan ekor yang 
melingkar menyerupai bentuk sulur gelung 
(Kempers, 1959: 280-282). Motif hias 
binatang di dalam medalion juga digambarkan 
ragam hias makhluk mitologis, geometris, 
tumbuh-tumbuhan atau sulur-suluran dan 
surya Majapahit (Iswahyudi, 2009: 36; Istari, 
2015). Motif hias binatang di dalam medalion 
pada candi-candi di Jawa Timur adalah kancil, 
landak, musang, kambing, anjing, ular, naga, 
serigala, kerbau, gajah, kedelai, kasuari, 
babi hutan, rusa, lembu, harimau, kucing, 
burung hantu, merpati, burung rangkong, 
burung bangau, burung puyuh, burung merak, 
angsa, jago, kadal, tikus, buaya, kelinci, tapir, 
burung betet, dan kuda (Kempers,  1959: 21; 
Iswahyudi, 2009: 37). 
Motif hias makhluk mitologi yang 
digambarkan pada medalion pada candi-candi 
di Jawa Timur berupa burung garuda, naga 
dan kalamakara, serta makhluk lainnya yang 
tidak teridentifikasi (Iswahyudi, 2009: 37). 
Motif hias geometris berbentuk pilin berganda, 
tumpal, meander dan belah ketupat (Iswahyudi, 
2009: 38). 
Motif hias medalion pada candi-candi di 
Jawa Timur juga disertai dengan motif tumbuh-
tumbuhan atau sulur-suluran dan ditempatkan 
pada bagian kaki dan tubuh candi. Motif sulur-
suluran ini selalu keluar dari tubuh binatang 
dan melingkar mengikuti bentuk medalion 
(Iswahyudi,  2009: 38; Istari, 2015). Ragam 
hias medalion lainnya berupa motif surya 
Majapahit terdapat pada candi-candi periode 
Jawa Timur. Penggambaran ragam hias ini 
berbentuk bulat seperti sinar matahari dan di 
tengahnya terdapat tokoh ksatria mengendarai 
seekor kuda (Montana,  1985: 732; Iswahyudi, 
2009: 39). 
Motif hias medalion dengan motif 
binatang dan surya Majapahit juga ditemukan 
pada dinding Masjid Mantingan, Jepara, Jawa 
Tengah. Bentuk medalion pada masjid ini 
bagian dalamnya diisi dengan stiliran binatang 
(kera) dan motif sulur-suluran. Bentuk medalion 
yang mirip dengan di Masjid Mantingan, yaitu 
Gambar 7. Medalion dengan motif ceplok bunga dan 
sinar matahari di bagian luarnya
 (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera Selatan 
2020)
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medalion pada makam Mantingan, Makam 
Demak dan Masjid Kudus. Medalion dengan 
hiasan, pada masjid dan makam tersebut, 
juga ditemukan medalion polos. Medalion 
di Sitihinggil Keraton Kasepuhan (Cirebon), 
Masjid Sang Cipta Rasa, dan Masjid Panjunan 
bentuk lingkaran medalion tidak tampak, 
karena ditutupi dengan piring keramik. Ragam 
hias medalion serupa juga ditemukan pada 
gapura Kompleks Makam Sunan Bonang 
(Najib, 2008: 48). 
Ragam hias medalion dengan kaligrafi di 
bagian dalam lingkaran dan motif hias Surya 
Majapahit ditemukan pada nisan makam di 
kompleks Makam Tralaya. Di dalam kompleks 
ini terdapat 12 nisan makam dengan angka 
tahun tertua 1203 saka (1281 M) dan termuda 
1533 saka (1611 M) (Damais, 1995). Jumlah 
sinar pada surya Majapahit di luar medalion 
ada yang berjumlah 8 dan ada yang berjumlah 
10 dan 12 (Gambar 8,  10 dan 11). Kaligrafi 
yang terdapat dalam medalion adalah kalimat 
Thayyibah dan kutipan ayat-ayat surat Al-
Quran. Ragam hias lain di dalam lingkaran 
medalion pada nisan makam di kompleks 
Makam Tralaya berupa gambar awan pita yang 
melintasi motif flora disebut kropak dan pada 
bagian bawahnya terdapat hiasan bermotif 
tumpal (Iswahyudi, 2009: 31).
Berdasarkan gambaran ragam hias 
medalion di Palembang dengan ragam hias 
medalion pada bangunan candi, makam dan 
masjid di Jawa hanya ditemukan persamaan 
pada medalion polos. Ragam hias medalion 
pada candi-candi dari masa Jawa Timur 
(abad ke-12 s.d. 14 M) tidak memiliki 
persamaan dengan ragam hias medalion pada 
nisan makam di Palembang. Medalion pada 
makam dan masjid dari masa Islam di Jawa 
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat juga 
tidak sama bentuknya dengan medalion pada 
nisan makam di Palembang. Medalion pada 
ketiga wilayah itu diberi hiasan berupa sulur-
suluran, stiliran bentuk binatang dan keramik 
di bagian dalam lingkaran. Medalion  pada 
nisan makam di Palembang diberi hiasan 
ceplok bunga, geometris, atau kaligrafi. 
Ragam hias tersebut terdapat pada bagian 
dalam lingkaran medalion. Bentuk medalion 
yang berisi kaligrafi di dalam lingkaran dan 
sinar berjumlah 8 di bagian luarnya memiliki 
persamaan bentuk dengan medalion di Tralaya. 
Motif hias medalion seperti ini juga ditemukan 
pada makam Pusponegoro di Gresik yang 
berasal dari 1645 saka dan Makam Ongguk 
di Arosbaya, Bangkalan Madura yang berasal 
dari abad ke-16 M (Montana, 1985: 729-
730). Ragam hias serupa juga terdapat pada 
kompleks makam Sunan Ampel (Surabaya), 
Sunan Giri (Gresik), Sunan Drajat (Paciran), 
Sunan Bonang (Tuban), Sunan Sendang 
(Paciran), Sunan Gunung Jati (Cirebon), dan 
Sunan Kudus yang berasal dari abad ke-15-
16 M (Montana, 1985: 722-723). Motif hias 
medalion seperti ini di Palembang hanya 
ditemukan di kompleks makam Sabokingking 
dan Talangkerangga, sementara sebagian 
besar nisan makam memiliki jumlah sinar 16. 
Kompleks Makam Sabokingking dibangun 
pada masa Pangeran Sideng Kenayan (1636-
1652)  (Faille,  1971: 21). Kompleks Makam 
Talangkerangga dibangun pada tahun 1142 
H (1770 M). Pemakaian sinar berjumlah 8 
pada kurun waktu itu kemungkinan dikaitkan 
Gambar 8. Motif medalion dengan 8 sinar 
di Kompleks Makam Tralaya 
 (Sumber: Damais 1995)
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dengan konsep kosmologi Kesultanan 
Palembang yaitu Batanghari Sembilan 
(Wolders,  1975: 75). Menurut konsep ini, 
kraton merupakan pusat dan dikelilingi oleh 8 
sungai lain yang semuanya mengalir ke Sungai 
Musi. Pusat dalam ragam hias medalion nisan 
ini adalah lingkarannya, sedangkan 8 sinar 
mewakili sungai-sungai. Delapan sinar sebagai 
lambang kosmogoni juga diterakan pada Surya 
Majapahit. Montana juga berpendapat   bahwa 
8 sinar dalam Surya Majapahit ini merupakan 
lambang para wali yang menyebarkan agama 
Islam ke delapan penjuru mata angin (Montana, 
1985: 729). Sinar berjumlah 8 diduga juga 
berkaitan dengan delapan arah mata angin, 
yaitu empat arah mata angin primer (Utara, 
Timur, Selatan dan Barat) dan arah mata 
angin sekunder (Timur Laut, Tenggara, Barat 
Daya dan Barat Laut). (Anggraini, dkk, 
2017). Sinar berjumlah 16 baru terlihat pada 
kompleks Makam Sabokingking yang berasal 
dari pertengahan abad ke-16 M. Penggunaan 
jumlah ini tidak diketahui makna simbolisnya. 
Ada kemungkinan 16 sinar di luar medalion 
pada beberapa nisan makam di Palembang 
menunjukkan arah mata angin juga. Ke-16 
arah mata angin ini meliputi 4 arah mata angin 
primer, 4 arah mata angin sekunder dan 8 
arah mata angin tersier (Gambar 9). Adapun 
kedelapan arah mata angin tersier tersebut 
adalah:
1. Utara Timur Laut (tengah antara  Utara dan 
Timur Laut).
2. Timur Timur Laut (tengah antara Timur 
Laut dan Timur).
3. Timur Menenggara (tengah antara Timur 
dan Tenggara).
4. Selatan Menenggara (tengah antara 
Tenggara  dan Selatan).
5. Selatan Barat Daya (tengah antara   Selatan 
dan Barat Daya).
6. Barat Barat Daya (tengah antara Barat 
Daya dan Barat). 
7. Barat Barat Laut (tengah antara Barat   dan 
Barat Laut).
8. Utara Barat Laut (tengah antara Barat Laut 
dan Utara.
Berdasarkan perbandingan bentuk 
ragam hias medalion antara yang ada di Jawa 
dan Madura dengan di Palembang, terdapat 
perbedaan dalam penggambaran ragam 
hias di dalam lingkarannya.  Perbedaan ini 
menunjukkan adanya kreativitas seniman 
pemahat nisan makam yang ada di Palembang. 
Bentuk kreativitas ini terbukti tidak hanya pada 
bentuk ragam hias medalion yang digoreskan 
pada bagian atas tubuh nisan, melainkan juga 
tampak pada ragam hias lain di luar medalion 
pada suatu makam.
Perbedaan lainnya terdapat pada jumlah 
sinar di luar medalion. Ragam hias medalion 
dengan sinar berjumlah 16 tidak ditemukan 
di luar Palembang. Ragam hias medalion 
dengan jumlah sinar sebanyak 10 seperti pada 
medalion pada nisan makam di Kompleks 
Makam Tralaya tidak ditemukan di Palembang 
(Gambar 10). Medalion dengan sinar berjumlah 
Gambar 9. Arah mata angin 16
 (Sumber:https://hamparan.net/arah-mata-
angin.)
Gambar 10. Medalion dengan 10 sinar   
   (Sumber: Damais 1995)
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12 di juga ditemukan Kompleks Makam 
Tralaya (Gambar 11).
Berdasarkan gambar-gambar yang 
ditampilkan di atas, dapat dilihat bahwa di atas 
medalion pada nisan makam di Palembang 
terdapat motif hias flora yang memenuhi seluruh 
bidang bagian kepala nisan dan mengelilingi 
medalion. Bagian bawah medalion terdapat 
motif hias tumpal terbalik yang di bagian 
dalamnya dihias dengan sulur-suluran atau 
motif bunga (gambar 3 dan 5). Nisan makam 
di luar Palembang tidak ada ragam hias di luar 
medalion dan sinarnya (gambar 8, 10 dan 11). 
Ragam hias lain di sekitar medalion 
terdapat pada bagian kaki nisan makam. Ragam 
hias yang diterakan pada bagian kaki berupa di 
motif flora. Motif hias ini memenuhi seluruh 
bidang nisan, baik yang ada di sisi samping 
kiri, kanan, atau belakang. Motif hias yang raya 
seperti ini tidak dijumpai pada makam-makam 
yang ada di Jawa. Persamaan bentuk medalion 
polos dapat dikaitkan dengan sejarah pendiri 
Kesultanan Palembang Darussalam yang 
berasal dari pantai utara Jawa, yaitu Demak 
(Faille, 1971; Rahim, 1993; Mujib, 2011). 
Berdasarkan sumber sejarah Palembang 
disebutkan bahwa pendiri Kerajaan Palembang 
bercorak Islam pertama di Palembang 
adalah Ki Gede Ing Sura (Rahim, 1998: 
44-45). Ki Gede Ing Suro adalah pengikut 
Arya Penangsang yang melarikan diri ke 
Palembang. Masa pemerintahan Ki Gede 
Ing Suro pada tahun 1547 sampai masa 
pemerintahan Sideng Rajek pada tahun 1659 
Palembang berada di bawah kekuasaan Demak 
(Rahim, 1998: 45). Pembangunan kompleks 
pemakaman Gedingsuro yang berdasarkan 
gaya arsitekturnya berasal dari masa Majapahit 
dilakukan pada masa pemerintahannya. Gaya 
seni Majapahit ini juga tampak pada motif 
hias medalion dan palang Yunani pada bagian 
dinding batur makam (gambar 2). Motif hias 
medalion terdapat pada Candi Kidal, Candi 
Penataran dan Candi Jabung. Motif hias palang 
Yunani terdapat pada Candi Sanggariti, Candi 
Kidal, Gua Selamangleng, Candi Sawentar, 
Candi Jago, Candi Ngrimbi, Candi Penataran, 
Candi  Jabung, Candi Sanggraha, Candi Kotes, 
Kompleks Trowulan, dan Punden Berundak 
Penanggungan (Kempers, 1959: gambar 214; 
Munandar, 1999: 56-58). 
Persamaan bentuk arsitektur dan ragam 
hias ini dapat dikaitkan dengan pendiri kerajaan 
Demak, yaitu Raden Fatah yang merupakan 
putera Raja Majapahit (Mujib, 2011: 11-12) 
dan juga para pendiri Kerajaan Palembang. 
Keterkaitan sejarah dengan Demak ini juga 
terlihat pada pemakaian tipe nisan makam 
di Palembang yang sebagian besar memiliki 
persamaan bentuk dengan tipe nisan makam di 
Demak.
4. Penutup
Ragam hias medalion merupakan motif 
hias yang sudah dikenal sejak masa pengaruh 
Hindu-Buddha di Jawa. Ragam hias  medalion 
ini tetap berkembang pada masa pengaruh 
Islam dan menyebar ke Madura dan Sumatera, 
khususnya Palembang. Ragam hias medalion di 
Palembang sebagian besar memiliki perbedaan 
dalam penggambarannya. Persamaan bentuk 
medalion di Palembang dan di Jawa   terdapat 
pada bentuk medalion polos dan ragam hias 
sinar di luar lingkaran yang berjumlah delapan. 
Perbedaan ragam hias medalion pada nisan 
Gambar 11. Medalion dengan 12 sinar 
  (Sumber: Damais 1995)
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makam di Palembang terjadi karena kreativitas 
pemahat dan juga perbedaan pemahaman 
adanya larangan penggambaran makhluk 
hidup. Adanya persamaan bentuk medalion, 
diduga berkaitan dengan latar belakang sejarah 
pendirian Kerajaan Palembang bercorak Islam, 
yang didirikan oleh pengikut Arya Penangsang 
dari Jawa (Demak).
Kajian tentang medalion ini masih bersifat 
pendahuluan. Kajian mendalam tentang makna 
simbolis ragam hias pada medalion masih 
terbuka untuk dilakukan. Ragam hias medalion 
terdapat ragam hias lain pada nisan makam 
yang masih terbuka untuk dikaji.
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